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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

PT Adaro Energy Tbk adalah perusahaan pertambangan unggul dan 

produsen batu bara terbesar kedua di Indonesia. Adaro Energy dan anak-anak 

perusahaan bergerak dibidang pertambangan dan perdagangan batu bara, usaha 

logistik dan infrastruktur batubara, jasa kontraktor pertambangan, dan konstruksi 

& pengelolaan pembangkit listrik. Perusahaan ini mengoperasikan pertambangan 

batu bara tunggal terbesar di Indonesia (di Kalimantan Selatan) dan bertujuan 

menjadi grup pertambangan dan energi besar di Asia Tenggara. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersilnya di Indonesia pada tahun 

2005 dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2008. 

2. PT. AKR Corporindo Tbk. (AKRA) 

PT AKR Corporindo Tbk adalah sebuah penyedia jasa untuk solusi rantai 

suplai yang terintegrasi. Perusahaan ini adalah salah satu perusahaan swasta 

terbesar di Indonesia yang mendistribusikan dan memperdagangkan bahan bakar 

dan bahan kimia dasar. Perusahaan ini juga bergerak di bidang jasa logistik, dan 

manufaktur sorbitol dan juga bahan-bahan perekat. Melalui beberapa anak 

perusahaan, perusahaaan ini juga beroperasi dalam bidang pertambangan 

batubara, infrastruktur dan manufaktur.  

Perusahaan mulai beroperasi secara komersilnya di Indonesia pada tahun 

1978 dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1994. 
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3. PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) 

PT Aneka Tambang Tbk merupakan perusahaan logam dan pertambangan 

terdiversifikasi dan terpadu vertikal yang berbasis di Indonesia. Perusahaan ini 

bergerak dalam bidang eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, dan 

pemasaran bijih nikel, feronikel, emas, perak, bauksit, batu bara, dan logam mulia 

lainnya. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersil pada tahun 1968 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1997. 

4. PT. Astra Internasional Tbk (ASII) 

PT. Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tahun 1957 sebagai 

perusahaan dagang. Perusahaan ini memiliki enam lini bisnis: Otomotif; Jasa 

Keuangan; Alat Berat, Pertambangan & Energi; Agribisnis; Teknologi Informasi; 

Infrastruktur dan Logistik. Perusahaan ini didukung oleh anak perusahaannya 

yang bergerak di bidang perakitan dan distribusi mobil, sepeda motor dan suku 

cadang terkait, penjualan alat berat dan persewaan, pertambangan dan jasa terkait, 

pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersil pada tahun 1957 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1990. 

5. PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) 

PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) bergerak dalam bisnis kehutanan, 

perkebunan, pertambangan, industri, properti, perdagangan, energi terbarukan dan 

transportasi. Perusahaan dimiliki oleh sekelompok perusahaan yang dimiliki oleh 

Barito Pacific.  
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Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1983 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1993. 

6. PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) bergerak dalam kegiatan 

pengembangan real estat. Perusahaan telah mengembangkan kota baru, yang 

merupakan kawasan hunian yang direncanakan dan terpadu, dengan fasilitas / 

infrastruktur, fasilitas lingkungan dan taman, yang disebut BSD City. Grup 

beroperasi di bawah kelompok PT. Paraga Artamida. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1984 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2008. 

7. PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) bergerak dalam bidang 

pengembangan dan penjualan real estat, apartemen, ruang perkantoran, pusat 

perbelanjaan, tempat rekreasi dan fasilitas dan penyediaan layanan terkait dengan 

perancangan, pengembangan dan pemeliharaan fasilitas perumahan, termasuk 

namun tidak terbatas pada lapangan golf, klub keluarga, restoran dan pusat 

rekreasi lainnya beserta fasilitasnya. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1981 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1994. 

8. PT. XL Axiata Tbk (EXCL) 

PT. XL Axiata Tbk (EXCL) adalah untuk menyediakan layanan 

telekomunikasi dan / atau jaringan telekomunikasi dan / atau layanan multimedia. 
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Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2005. 

9. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) bergerak dalam bidang 

pembuatan mie dan bahan makanan, produk makanan kuliner, biskuit, makanan 

ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, 

pergudangan dan cold storage, jasa manajemen dan penelitian dan pengembangan. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2009 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2010. 

10. PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) 

PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) sebelumnya PT. International Nickel 

Indonesia Tbk adalah perusahaan investasi asing dengan lisensi dari Pemerintah 

Indonesia untuk mengeksplorasi, menambang, memproses dan memproduksi 

nikel. Perusahaan ini merupakan anak perusahaan Vale. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1978 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1990. 

11. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) bergerak dalam bidang 

makanan olahan, bumbu, minuman, kemasan, minyak goreng, pabrik gandum dan 

pabrik pembuatan karung tepung.  

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1994. 

12. PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) 
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PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) bergerak di bidang pengembangan, 

pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi termasuk obat-obatan dan produk 

kesehatan konsumen.  

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1966 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1991. 

13. PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 

PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) adalah pengembang perkotaan 

residensial dan komersial di Indonesia. Kegiatan utama perusahaan meliputi 

pembangunan perkotaan, pembangunan terpadu skala besar, mal ritel, layanan 

kesehatan, rumah sakit dan infrastruktur serta pengelolaan properti dan portofolio. 

Ini adalah proyek pembangunan perkotaan termasuk Lippo Village, Lippo 

Cikarang, Tanjung Bunga, Royal Serpong Village, dan San Diego Hills Memorial 

Park. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1996. 

14. PT. Matahari Department Store Tbk (LPPF) 

PT. Matahari Department Store Tbk (LPPF) bergerak dalam bisnis ritel 

untuk beberapa jenis produk seperti pakaian, asesoris, tas, sepatu, kosmetik, dan 

peralatan rumah tangga, dan jasa konsultasi manajemen. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1989. 

15. PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGAS) 
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PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGAS) bergerak dalam 

melaksanakan dan mendukung program pembangunan ekonomi dan nasional 

Pemerintah, khususnya pengembangan penggunaan gas alam untuk kepentingan 

masyarakat, serta penyediaan volume dan kualitas gas yang cukup untuk 

konsumsi masyarakat. Perusahaan mayoritas dimiliki oleh Pemerintah Republik 

Indonesia. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1965 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2003. 

16. PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) 

PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) bergerak dalam bidang pertambangan 

batubara, termasuk survei umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, 

pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas pelabuhan batubara khusus 

untuk keperluan internal dan kebutuhan eksternal, pengoperasian pembangkit 

listrik tenaga uap untuk kebutuhan internal dan eksternal dan memberikan jasa 

konsultasi terkait industri pertambangan batubara serta produk turunannya, dan 

pengembangan perkebunan. Pada tahun 1993, Perusahaan ditunjuk oleh 

Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan Unit Usaha Briket Batubara. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1981 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2002. 

17. PT. PP (Persero) Tbk (PTPP) 

PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk (PTPP) bergerak di bidang 

jasa konstruksi, real estat (developer), properti dan investasi di bidang 

infrastruktur dan energi. 
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Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1953 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2010. 

18. PT. Surya Citra Media Tbk. (SCMA) 

PT. Surya Citra Media Tbk (SCMA) terutama bergerak dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan layanan multimedia. PT. Elang Mahkota Teknologi Tbk 

(EMTK) adalah entitas induk utama perusahaan dan anak perusahaan. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1999 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2002. 

19. PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) bergerak di industri semen. 

Pabrik semen Perusahaan dan anak perusahaan berlokasi di Gresik dan Tuban di 

Jawa Timur, Indarung di Sumatera Barat, Pangkep di Sulawesi Selatan dan Quang 

Ninh di Vietnam. Produk Grup dipasarkan di dalam negeri dan internasional. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1953 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1991. 

20. PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA) bergerak dalam bidang 

pengembangan properti dan manajemen termasuk pengembangan properti 

residensial dan komersial untuk dijual, pengelolaan dan penyewaan properti, dan 

penyediaan fasilitas klub rekreasi. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1975 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1990. 

21. PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) 
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PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) adalah badan usaha milik 

negara yang bergerak di sektor jasa telekomunikasi dan jaringan di Indonesia. 

Perusahaan ini menawarkan berbagai layanan jaringan dan telekomunikasi, 

termasuk layanan telekomunikasi dasar domestik dan internasional, menggunakan 

layanan kabel, telepon tetap nirkabel ("CDMA") dan Global System for Mobile 

Communication ("GSM") serta layanan interkoneksi yang digunakan antara lain 

Other License Operators ("OLO"). Selain layanan telekomunikasi, Telkom juga 

mengoperasikan bisnis Multimedia seperti konten dan aplikasi, melengkapi 

portofolio bisnis mereka yang disebut Telekomunikasi, Informasi, Media, 

Edutainment and Services ("TIMES"). 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1991 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1995. 

22. PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) 

PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) adalah pemasok produk 

petrokimia ke berbagai industri manufaktur Indonesia. Perusahaan memproduksi 

produk dan resin termasuk Monomer, Polyethylene, dan Polypropylene. Chandra 

Asri termasuk dalam kelompok perusahaan yang dimiliki oleh Barito Pacific. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1905 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2008. 

23. PT. United Tractors Tbk (UNTR) 

PT .United Tractors Tbk (UNTR) adalah distributor alat berat terkemuka 

dan terbesar di Indonesia, menyediakan produk dari merek-merek terkenal di 

dunia seperti Komatsu, UD Trucks, Scania, Bomag, Tadano, dan Komatsu Forest. 
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Perusahaan menjalankan usahanya melalui tiga unit bisnis utama yang 

dikenal dengan Mesin Konstruksi, Kontraktor Penambangan dan Pertambangan. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1972 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1989. 

24. PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) bergerak dalam bidang manufaktur, 

pemasaran dan distribusi barang konsumsi termasuk sabun, deterjen, margarin, 

makanan berbasis susu, es krim, produk kosmetik, minuman berbasis teh dan jus 

buah.  

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1933 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 1982. 

25. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) bergerak di bidang industri 

konstruksi, industri manufaktur, industri konversi, persewaan, jasa agensi, 

investasi, agroindustri, energi terbarukan dan energi konversi, perdagangan, 

teknik, pengadaan, konstruksi, (area zona industri), peningkatan kapasitas layanan 

di bidang konstruksi, teknologi informasi untuk layanan teknik dan perencanaan, 

dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.  

Perusahaan memulai kegiatannya secara komersial pada tahun 1961 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2007. 

26. PT. Waskita beton Precast Tbk (WSBP) 

PT. Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) didirikan pada tanggal 7 Oktober 

2014. Perseroan bergerak dalam industri manufaktur beton precast dan ready mix. 



55 

 

 

 

Perseroan merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk, perusahaan konstruksi BUMN terkemuka di Indonesia. 

Perusahaan memulai kegiatannya secara komersial pada tahun 2014 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2016. 

27. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) adalah perusahaan milik negara 

yang bergerak di bidang jasa konstruksi, industri, real estat dan perdagangan.  

Perusahaan memulai kegiatannya secara komersial pada tahun 1961 dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek di tahun 2012. 

B. Analisis dan Hasil Penelitian 

1. Ketepatan Sinyal Beli Dan Sinyal Jual Pada Indikator MA, MACD 

Dan RSI 

Kebanyakan para investor baru mereka masih belum memahami tentang 

indikator teknikal sehingga sering kali salah dalam memahami informasi yang 

disampaikan oleh indikator, yang kemudian menyebabkan mereka sering salah 

dalam mengambil keputusan, bagi orang yang belum memahami indikator yang 

digunakan pastinya akan cukup membingungkan karena mereka sering salah 

mengartikan kapan harus melakukan pembelian ataupun penjualan. 

Setiap Indikator Teknikal tentu saja memiliki sinyal beli dan jual yang 

berbeda-beda, karena pada dasarnya setiap indikator teknikal memiliki fungsi 

yang berbeda pula. Seperti halnya indikator Moving Average (MA) yang memiliki 

fungsi sebagai penentu arah trend saham baik itu naik (bullish) ataupun turun 

(bearish), dan Moving Average Convergence Divergence (MACD) memiliki 
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fungsi sebagai pendeteksi saham apakah dalam keadaan jenuh beli (overbought) 

dan jenuh jual (oversold), sedangkan Relative Strength Index (RSI) memiliki 

fungsi sebagai penentu level saham apakah dalam keadaan jenuh beli 

(overbought) atau dalam keadaan jenuh jual (oversold). 

Pada umumnya pergerakan dari setiap saham juga memiliki kesamaan satu 

sama lain jika dilihat dari pola pergerakan naik dan turunnya harga saham, tentu 

saja naik dan turunnya harga saham tersebut ada beberapa penyebabnya baik itu 

dari segi ekonomi, kurs mata uang asing, fundemental ataupun dari segi teknikal. 

Pada penelitian ini untuk menilai kinerja masing-masing indikator teknikal akan 

dilihat dari banyaknya sinyal beli dan jual yang diberikan dari masing-masing 

indikator tersebut. 

Pada penelitian ini untuk mengetahui ketepatan sinyal beli dan jual 

simulasi transaksi yang akan dilakukan oleh peneliti akan menggunakan planning 

transaksi yang sesuai dengan fungsi masing-masing indikator teknikal serta 

penentuan harga beli dan jual hanya berpatokan pada harga penutupan saham 

(closing price), kemudian nantinya dapat terlihat kinerja dari penggunaan 

indikator teknikal tersebut. 

Dalam indikator Moving Average (MA) peneliti akan menggunakan MA 

10, MA 20 dan MA 60 sebagai penentu sinyal beli dan jual, MA 10 adalah garis 

Moving Average (MA) yang terbentuk selama 10 hari kerja bursa atau 2 minggu, 

MA 20 adalah garis Moving Average (MA) yang terbentuk selama 1 bulan 

sedangkan MA 60 adalah garis Moving Average (MA) yang terbentuk dalam 

waktu 3 bulan.  
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Sinyal beli yang ditunjukan oleh Moving Average (MA) adalah saat garis 

Moving Average (MA) yang lebih kecil memotong keatas garis Moving Average 

(MA) yang lebih besar sedangkan sinyal jual adalah saat garis MA yang lebih 

kecil memotong kebawah garis MA yang lebih besar. Sebagai contoh bisa 

diperhatikan pada gambar dibawah ini: 

Gambar IV.I 

Sinyal Beli dan Jual Indikator Moving Averge (MA) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Keterangan: 

  : Moving Average (10) 

  : Moving Average (20) 

  : Moving Average (60) 

Warna garis Moving Average bisa berbeda-beda tergantung aplikasi 

analisis yang digunakan. 

Kemudian planning dalam indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) peneliti akan menggunakan Garis MACD 12, 26 yang mana 

MACD 12 adalah MA jangka pendek (short MA) sedangkan MACD 26 adalah 

MA jangka panjang (long MA) dan untuk Signal peneliti menggunakan periode 9 

Sinyal beli 

Sinyal jual 
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sebagai sinyal beli dan jual. Sinyal beli MACD adalah saat garis MACD 

memotong keatas garis sinyal atau biasa disebut (Golden Cross) sedangkan sinyal 

jual adalah saat garis MACD memotong kebawah garis sinyal biasa disebut (Dead 

Cross). Sebagai contoh bisa diperhatikan pada gambar dibawah ini: 

Gambar IV.II 

Sinyal Beli dan Jual Indikator Moving Average Convergence Divergence 

(MACD) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Keterangan : 

  : Garis MACD  

  : Garis Sinyal 

Warna garis Moving Average Convergence Divergence juga bisa berbeda-

beda tergantung aplikasi analisis yang digunakan. 

Selanjutnya untuk planning Indikator Relative Strength Index (RSI) 

peneliti akan menggunakan RSI 14 sebagai patokan sinyal beli dan jual dengan 

melihat kondisi overbought dan oversold. Seperti yang disebutkan oeh Wilder, dia 

merekomendasikan untuk menggunakan RSI dengan periode 14 hari, juga khusus 

untuk indikator RSI ini peneliti juga akan menggunakan planning harga rata-rata 

(average price) dikarenakan indikator RSI ini dapat memberikan sinyal beli 

Area positif 

Area negarif Sinyal beli 

Sinyal jual 

Poligon 

Histogram 
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beberapa kali sedangkan untuk sinyal jual tidak muncul dalam kurun waktu 

tertentu. 

Ketika RSI memotong garis 30 maka harga saham berada pada kondisi 

oversold, dan ketika memotong garis 70, harga saham berada pada kondisi 

overbought. Maka sinyal beli yang ditunjukan oleh RSI adalah apabila garis RSI 

dari bawah menembus ke atas level 30, sebaliknya sinyal jual apabila garis RSI 

dari atas menembus ke bawah level 70. Sebagai contoh bisa diperhatikan pada 

gambar dibawah ini: 

Gambar IV.III 

Sinyal Beli dan Jual Indikator Relative Stranght Index (RSI) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Keterangan 

  : Garis 70 % 

     ............ : Garis 0 % 

  : Garis 30 % 

  : Garis RSI (14) 

 

Area overbought 

Area oversold 

Sinyal jual 

Sinyal beli 



60 

 

 

 

2. Tingkat Return Yang Di Hasilkan Masing-Masing Indikator MA, 

MACD Dan RSI Terhadap Saham Yang Terdaftar Dalam Jakarta 

Islamic Index 

a. PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

Gambar IV.IV 

Chart ADRO (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

ADRO terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.I 

Transaksi beli dan jual ADRO (Moving Average (MA)) 

PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 10 - 04 - 2018  2.110 28 - 04 – 2018 1.665 -27,72 

2 24 - 05 – 2018 1.835 28 - 06 – 2018 1.665 -10,21 

3 17 - 07 – 2018 1.760 16 - 08 – 2018 1.780 1,13 

4 27 - 09 – 2018 1.825 12 - 10 – 2018 1.710 -6,72 

Total Return L/R % -43,52 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

ADRO periode 2018 sebesar -43,52 % 
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Gambar IV.V 

Chart ADRO (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham ADRO terdapat 4 sinyal beli dan 4 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.II 

Transaksi beli dan jual ADRO (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 29 - 03 - 2018  2130 26 - 04 - 2018 1995 -6,76 

2 17 - 05 – 2018 1880 26 - 06 - 2018 1755 -5,98 

3 10 - 07 – 2018 1865 13 - 08 - 2018 1830 -1,91 

4 21 - 09 – 2018 1880 09 - 10 - 018 1730 -8,67 

Total Return L/R % -23,31 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham ADRO periode 2018 sebesar -23,31% 
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Gambar IV.VI 

Chart ADRO (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham ADRO terdapat 3 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.III 

Transaksi beli dan jual ADRO (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

No 
Buy Sell 

Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 03 - 2018  2030     

2 16 - 05 – 2018 1880     

  Average 1955 06 - 06 – 2018 1985 1,51 

3 19 - 09 – 2018 1740 03 - 10 – 2018 1865 6,70 

Total Return L/R % 8,21 

Sumber: Data diolah dari chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

ADRO periode 2018 sebesar 8,21% 
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b. PT. AKR Corporindo Tbk. (AKRA) 

Gambar IV.VII  

Chart AKRA (Moving Average (MA)) 

  
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

AKRA terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.IV 

Transaksi beli dan jual AKRA (Moving Average (MA)) 

PT. AKR Corporindo Tbk. (AKRA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 02 - 2018  6025 09 - 03 - 2018 5775 -4,32 

2 20 - 04 – 2018 5775 26 - 04 - 2018 5000 -15,5 

3 31 - 05 – 2018 4920 21 - 06 - 2018 4150 -18,55 

4 16 - 07 - 2018 4610 01 - 08 - 2018 4250 -8,47 

5 25 - 09 - 2018 3580 17 - 10 - 2018 3600 0,55 

Total Return L/R % -46,29 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham AKRA periode 2018 sebesar -46,29% 
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Gambar IV.VIII 

Chart AKRA (Moving Average Convergence Divergence (MACD) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham AKRA terdapat 7 sinyal beli dan 7 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.V 

Transaksi beli dan jual AKRA (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) 

PT. AKR Corporindo Tbk. (AKRA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 14 - 02 - 2018  5925 09 - 03 - 2018 5775 -2,59 

2 16 - 03 - 2018 5775 27 - 03 - 2018 5750 -0,43 

3 11 - 04 - 2018 5825 25 - 04 - 2018 5400 -7,87 

4 21 - 05 - 2018 4590 21 - 06 - 2018 4150 -10,60 

5 09 - 06 - 2018  4300 27 - 07 - 2018  4420 2,71 

6 14 - 09 - 2018 3600 12 - 10 - 2018 3740 3,74 

7 14 - 11 - 2018 3510 28 - 12 - 2018 4290 18,18 

Total Return L/R % 3,14 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham AKRA periode 2018 sebesar 3,41% 
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Gambar IV.IX 

Chart AKRA (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham AKRA terdapat 5 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.VI 

Transaksi beli dan jual AKRA (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. AKR Corporindo Tbk. (AKRA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 09 - 02 - 2018  5675 01 - 03 - 2018 6150 7,72 

2 18 - 05 – 2018 4520     

3 05 - 07 – 2018 4130     

  Average 4325  23 - 07 - 2018 4530 4,52 

4 14 - 09 – 2018 3600 04 - 10 - 2018 3890 7,45 

5 25 - 10 – 2018 3580 05 - 12 - 2018 3790 5,54 

Total Return L/R % 25,23 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

AKRA periode 2018 sebesar 25,23% 
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c. PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) 

Gambar IV.X 

Chart ANTM (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

ANTM terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.VII 

Transaksi beli dan jual ANTM (Moving Average (MA)) 

PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 12 - 04 - 2018  865 04 - 05 - 2018 830 -4,21 

2 24 - 05 - 2018 885 02 - 07 - 2018 820 -7,92 

3 19 - 07 - 2018 875 16 - 08 - 2018 830 -5,42 

4 28 - 09 - 2018 845 12 - 10 - 2018 795 -6,28 

Total Return L/R % -23,83 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham ANTM periode 2018 sebesar -23,83% 
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Gambar IV.XI 

Chart ANTM (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham  ANTM terdapat 6 sinyal beli dan 6 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.VIII 

Transaksi beli dan jual ANTM (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 06 - 04 - 2018  805 25 - 04 - 2018 850 5,29 

2 18 - 05 – 2018 825 25 - 06 - 2018 890 7,30 

3 12 - 07 – 2018 860 09 - 08 - 2018 910 5,49 

4 20 - 09 – 2018 795 12 - 10 - 2018 795 0 

5 08 - 11 – 2018 710 21 - 11 - 2018 645 -10,07 

6 30 - 11 - 2018 615 28 - 12 - 2018 765 19,60 

Total Return L/R % 27,61 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Moving Average Convergence Divergence, total return yang 

didapatkan pada saham ANTM periode 2018 sebesar 27,61% 
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Gambar IV.XII 

Chart ANTM (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham ANTM terdapat 6 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.IX 

Transaksi beli dan jual ANTM (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 22 - 03 - 2018  820 20 - 04 – 2018 905 9,39 

2 15 - 05 – 2018 820 07 - 06 – 2018 945 13,22 

3 09 - 07 – 2018 800 31 - 07 – 2018 915 12,56 

4 20 - 09 – 2018 795    

5 08 - 11 – 2018 710    

6 03 - 12 - 2018 735    

 Average 746,66  21 - 12- 2018 770 3,03 

Total Return L/R % 38,2 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

ANTM periode 2018 sebesar 38,2% 
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d. PT. Astra Internasional Tbk (ASII) 

Gambar IV.XIII 

Chart ASII (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

ASII terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai 

berikut: 

Tabel IV.X 

Transaksi beli dan jual ASII (Moving Average (MA)) 

PT. Astra Internasional Tbk (ASII) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 10 - 01 - 2018  8275 12 - 02 - 2018 8200 -0,91 

2 09 - 04 - 2018 7750 25 - 04 - 2018 7150 -8,39 

3 05 - 06 - 2018 7000 22 - 06 - 2018 6600 -6,06 

4 18 - 07 - 2018 6650 27 - 08 - 2018 7575 12,21 

5 25 - 09 - 2018 7200 09 - 10 - 2018 7025 -2,49 

6 25 - 10 - 2018 7375 11 - 12 - 2018 8150 9,50 

Total Return L/R % 2,86 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

ASII periode 2018 sebesar 2,86% 
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Gambar IV.XIV 

Chart ASII (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham ASII terdapat 7 sinyal beli dan 7 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XI 

Transaksi beli dan jual ASII (Moving Average Convergence Divergence 

(MACD)) 

PT. Astra Internasional Tbk (ASII) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 06 - 10 - 2018  8300 06 - 02 - 2018 8525 2,63 

2 29 - 03 – 2018 7300 23 - 04 - 2018 7475 2,34 

3 23 - 05 – 2018 7000 21 - 06 - 2018 6675 -4,68 

4 10 - 07 - 2018 6350 13 - 08 - 2018 7100 10,56 

5 21 - 08 - 2018 7425 30 - 08 - 2018 7475 0,66 

6 19 - 09 - 2018 7400 02 - 10 - 2018 7200 -2,77 

7 18 - 10 - 2018 7025 23 - 12 - 2018 8400 16,36 

Total Return L/R % 25,1 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham ASII periode 2018 sebesar 25,1% 
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Gambar IV.XV 

Chart ASII (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham ASII terdapat 4 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XII 

Transaksi beli dan jual ASII (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Astra Internasional Tbk (ASII) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 29 - 03 - 2018  7300 12 - 04 - 2018 7725 5,50 

2 22 - 05 – 2018 6950     

3 29 - 06 – 2018 6600    

 Average 6775 26 - 07 - 2018 6675 -1,49 

4 11 - 10 – 2018 6725 12 - 11 - 2018 8000 15,93 

Total Return L/R % 19,94 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

ASII periode 2018 sebesar 19,94% 
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e. PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) 

Gambar IV.XVI 

Chart BRPT (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

BRPT terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XIII 

Transaksi beli dan jual BRPT (Moving Average (MA)) 

PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 21 - 10 - 2018  462 20 - 02 - 2018 498 7,22 

2 26 - 02 - 2018 530 14 - 03 - 2018 498 -6,54 

3 16 - 04 - 2018 500 07 - 05 - 2018 466 -7,29 

4 27 - 07 - 2018 366 28 - 08 - 2018 356 -2,80 

5 24 - 09 - 2018 364 05 - 10 - 2018 324 -12,34 

Total Return L/R % -21,75 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

BRPT periode 2018 sebesar -21,75% 
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Gambar IV.XVII 

Chart BRPT (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham BRPT terdapat 7 sinyal beli dan 7 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XIV 

Transaksi beli dan jual BRPT (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 06 - 01 - 2018  450 08 - 02 - 2018 482 8,35 

2 21 - 02 - 2018 505 05 - 03 - 2018 520 2,88 

3 10 - 04 - 2018 482 27 - 04 - 2018 500 3 

4 12 - 07 - 2018 375 27 - 08 - 2018 358 -4,74 

5 14 - 09 - 2018 344 03 - 10 - 2018 340 -1,17 

6 10 - 10 - 2018 360 07 - 11 - 2018 372 3,22 

7 14 - 11 - 2018 380 10 - 12 - 2018 420 9,52 

Total Return L/R % 21,06 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham BRPT periode 2018 sebesar 21,06% 



74 

 

 

 

Gambar IV.XVIII 

Chart BRPT (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham BRPT terdapat 4 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XV 

Transaksi beli dan jual BRPT (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 12 - 01 - 2018  422 05 - 02 – 2018 505 16,43 

2 09 - 04 – 2018 472 25 - 04 - 2018 500 5,6 

3 12 - 07 – 2018 350    

4 14 - 09 – 2018 344    

 Average 3347 02 - 10 - 2018 348 0,28 

Total Return L/R % 22,31 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

BRPT periode 2018 sebesar 22,31% 
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f. PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 

Gambar IV.XIX 

Chart BSDE (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

BSDE terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XVI 

Transaksi beli dan jual BSDE (Moving Average (MA)) 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 24 - 01 - 2018  1735 20 - 02 - 2018 1790 3,07 

2 02 - 03 - 2018 1845 14 - 03 - 2018 1720 -7,26 

3 09 - 04 - 2018 1753 02 - 05 - 2018 1655 -5,31 

4 25 - 04 - 2018 1720 21 - 06 - 2018 1615 -6,50 

5 25 - 10- 2018 1100 18 - 12 - 2018 1240 11,29 

Total Return L/R % -4,71 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

BSDE periode 2018 sebesar -4,71% 
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Gambar IV.XX 

Chart BSDE (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham BSDE terdapat 8 sinyal beli dan 8 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XVII 

Transaksi beli dan jual BSDE (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 

  

No 

Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 23 - 10 - 2018  1690 08 - 02 - 2018 1795 5,84 

2 28 - 02 - 2018 1935 05 - 03 - 2018 1825 -6,02 

3 06 - 04 - 2018 1760 25 - 04 - 2018 1810 2,76 

4 23 - 05 - 2018 1580 22 - 06 - 2018 1645 3,95 

5 24 - 07 - 2018 1450 01 - 08 - 2018 1380 -5,07 

6 23 - 08 - 2018 1290 05 - 09 - 2018 1100 -17,27 

7 12 - 09 - 2018 1170 04 - 10 - 2018 1035 -13,04 

8 16 - 10 - 2018 1025 07 - 12 - 2018 1345 23,79 

Total Return L/R % -5,06 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham BSDE periode 2018 sebesar -5,06% 
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Gambar IV.XXI 

Chart BSDE (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham BSDE terdapat 5 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XVIII 

Transaksi beli dan jual BSDE (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 21 - 03 - 2018  1780 25 - 04 - 2018 1810 1,65 

2 11 - 05 – 2018 1675 31 - 05 - 2018 1705 1,75 

3 10 - 07 – 2018 1550    

4 23 - 08 – 2018 1290    

5 16 - 10 – 2018 1025    

  Average 1288,33 26 - 11 - 2018 1270 -1,44 

Total Return L/R % 1,95 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham BSDE 

periode 2018 sebesar 1,95% 
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g. PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

Gambar IV.XXII 

Chart CTRA (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

CTRA terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XIX 

Transaksi beli dan jual CTRA (Moving Average (MA)) 

PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 18 - 01 - 2018  1185 19 - 02 - 2018 1285 7,78 

2 11 - 04 - 2018 1235 26 - 04 - 2018 1100 -12.27 

3 04 - 06 - 2018 1035 04 - 07 - 2018 965 -7,25 

4 23 - 07 - 2018 1030 08 - 08 - 2018 1010 -2,47 

5 27 - 09 - 2018 820 09 - 12 - 2018 1010 18,81 

Total Return L/R % 4,6 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

CTRA  periode 2018 sebesar 4,6% 
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Gambar IV.XXIII 

Chart CTRA (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham  CTRA terdapat 6 sinyal beli dan 6 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XX 

Transaksi beli dan jual CTRA (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 09 - 01 - 2018  1150 08 - 02 - 2018 1295 11,19 

2 03 - 04 - 2018 1160 25 - 04 - 2018 1155 -0,43 

3 24 - 05 - 2018 1005 28 - 06 - 2018 1000 -0,5 

4 16 - 07 - 2018 995 01 - 08 - 2018 995 0 

5 14 - 09 - 2018 800 26 - 10 - 2018 800 0 

6 01 - 11 - 2018 805 10 - 12 - 2018 1050 23,33 

Total Return L/R % 33,59 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham CTRA periode 2018 sebesar 33,59% 
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Gambar IV.XXIV 

Chart CTRA (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham CTRA terdapat 5 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXI 

Transaksi beli dan jual CTRA (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 03 - 2018  1135 20 - 04 - 2018 1230 7,72 

2 17 - 05 - 2018 985 26 - 06 - 2018 1160 15,08 

3 17 - 07 - 2018 1000 27 - 07 - 2018 1060 5,66 

4 23 - 08 - 2018 895    

5 21 - 09 - 2018 760    

 Average 827,5 02 - 10 - 2018 825 -0,30 

Total Return L/R % 28,16 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

CTRA periode 2018 sebesar 28,16% 
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h. PT. XL Axiata Tbk (EXCL) 

Gambar IV.XXV 

Chart EXCL (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

EXCL terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXII 

Transaksi beli dan jual EXCL (Moving Average (MA)) 

PT. XL Axiata Tbk (EXCL) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 08 - 01 - 2018  3210 29 - 01 - 2018 3130 -2,55 

2 27 - 02 - 2018 3010 07 - 03 - 2018 2760 -9,05 

3 11 - 04 - 2018 2750 25 - 04 - 2018 2370 -16,03 

4 24 - 05 - 2018 2320 09 - 07 - 2018 2620 11,45 

5 12 – 07 - 2018 2790 13 - 09 - 2018 2970 6,06 

Total Return L/R % -10,12 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

EXCL periode 2018 sebesar -10,12% 
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Gambar IV.XXVI 

Chart EXCL (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham EXCL terdapat 7 sinyal beli dan 7 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXIII 

Transaksi beli dan jual EXCL (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. XL Axiata Tbk (EXCL) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 20 -02 - 2018  2920 03 - 02 - 2018 2860 -2,09 

2 04 -04 - 2018 2540 20 - 04 - 2018 2490 -2 

3 17 - 05 - 2018 2180 02 - 07 - 2018 2530 13,83 

4 11 - 07 - 2018 2650 27 - 07 - 2018 2880 7,98 

5 08 - 08 - 2018 3050 13 - 08 - 2018 2850 -7,01 

6 29 - 08 - 2018 3090 04 - 09 - 2018 2910 -6,18 

7 19 - 11 - 2018 2190 05 - 12 - 2018 1890 -15,87 

Total Return L/R % -11,28 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham EXCL periode 2018 sebesar -11,28% 
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Gambar IV.XXVII 

Chart EXCL (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham EXCL terdapat 2 sinyal beli dan 1 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXIV 

Transaksi beli dan jual EXCL (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. XL Axiata Tbk (EXCL) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 27 - 03 - 2018  2520    

2 17 - 05 – 2018 2180    

 Average 2350 07 - 06 - 2018 2560 8,20 

Total Return L/R % 8,20 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

EXCL periode 2018 sebesar 8,20% 
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i. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

Gambar IV.XXVIII 

Chart ICBP (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

ICBP terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXV 

Transaksi beli dan jual ICBP (Moving Average (MA)) 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 13 - 02 - 2018  8900 13 - 03 - 2018 8725 -2 

2 20 - 04 – 2018 8350 17 - 05 - 2018 8175 -2,14 

3 05 - 06 – 2018 8775 20 - 07 - 2018 8600 -2,03 

4 07 - 08 – 2018 9000 21 - 08 - 2018 8800 -2,27 

5 10 - 09 – 2018 8900 05 - 10 - 2018 8800 -1,13 

6 29 - 10 – 2018 8800 13 - 11 - 2018 8550 -2,92 

Total Return L/R % -12,49 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

ICBP periode 2018 sebesar -12,49% 
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Gambar IV.XXIX 

Chart ICBP (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham ICBP terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXVI 

Transaksi beli dan jual ICBP (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 08 - 02 - 2018  8825 06 - 03 - 2018 8925 1,12 

2 11 - 04 - 2018 8400 15 - 05 - 2018 8200 -2,43 

3 25 - 05 - 2018 8300 22 - 06 - 2018 8400 1,19 

4 29 - 06 - 2018 8850 10 - 07 - 2018 8900 0,56 

5 03 - 08 - 2018 8775 13 - 08 - 2018 8550 -2,63 

6 10 - 09 - 2018 8900 26 - 09 - 2018 8600 -3,48 

Total Return L/R % -5,67 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham ICBP periode 2018 sebesar -5,67% 
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Gambar IV.XXX 

Chart ICBP (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham ICBP terdapat 1 sinyal beli dan 1 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXVII 

Transaksi beli dan jual ICBP (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 01 - 2018  8825 28 - 12 - 2018 10.150 13,05 

Total Return L/R % 13,05 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

ICBP periode 2018 sebesar 13,05% 
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j. PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) 

Gambar IV.XXXI 

Chart INCO (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

INCO terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXVIII 

Transaksi beli dan jual INCO (Moving Average (MA)) 

PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 12 - 04 - 2018  3100 07 - 05 - 2018 3100 0 

2 21 - 05 - 2018 3810 09 - 07 - 2018 4020 5,22 

3 12 - 07 - 2018 4200 10 - 08 - 2018 4290 2,09 

4 27 - 09 - 2018 3700 11 - 10 - 2018 3360 -10,11 

5 12 - 11 - 2018 3250 26 - 11 - 2018 2820 -15,24 

Total Return L/R % -18,04 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

INCO periode 2018 sebesar -18,04% 
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Gambar IV.XXXII 

Chart INCO (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham INCO terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXIX 

Transaksi beli dan jual INCO (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 03 - 04 - 2018  3000 27 - 04 - 2018 3230 7,12 

2 15 - 05 - 2018 3500 26 - 06 - 2018 3990 12,28 

3 13 - 07 - 2018 4200 20 - 07 - 2018 4270 1,63 

4 27 - 07 - 2018 4530 02 - 08 - 2018 4370 -3,66 

5 20 - 09 - 2018 3500 11 - 10 - 2018 3360 -4,16 

6 01 - 11 - 2018 3240 21 - 11 - 2018 2950 -9,83 

Total Return L/R % 3,32 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham INCO periode 2018 sebesar 3,32% 
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Gambar IV.XXXIII 

Chart INCO (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham INCO terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXX 

Transaksi beli dan jual INCO (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 14 - 03 - 2018  3150 24 - 04 - 2018 3430 8,16 

2 14 - 05 – 2018 3410 20 - 06 - 2018 4020 15,07 

3 20 - 09 – 2018 3500 01 - 10 - 2018 3600 2,77 

4 01 - 11 – 2018 3060 19 - 11 - 2018 3140 2,54 

Total Return L/R % 28,54 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

INCO periode 2018 sebesar 28,54% 
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k. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Gambar IV.XXXIV 

Chart INDF (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

INDF terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXI 

Transaksi beli dan jual INDF (Moving Average (MA)) 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 25 - 05 - 2018  7025 26 - 06 - 2018 6625 -6,03 

2 09 - 08 - 2018 6425 15 - 08 - 2018 6125 -4,89 

3 31 - 08 - 2018 6375 07 - 09 - 2018 6100 -4,50 

4 25 -10 - 2018 5800 14 -11 - 2018 5600 -3,57 

Total Return L/R % -18,99 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

INDF periode 2018 sebesar -18,99% 
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Gambar IV.XXXV 

Chart INDF (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham INDF terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXII 

Transaksi beli dan jual INDF (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

No 
Buy Sell 

Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 29 - 03 - 2018  7200 24 - 04 - 2018 6900 -4,34 

2 22 - 05 - 2018 6550 21 - 06 - 2018 6525 -0,38 

3 11 - 07 - 2018 6550 18 - 07 - 2018 6400 -2,34 

4 21 - 07 - 2018 6350 13 - 08 - 2018 6200 -2,41 

5 21 - 08 - 2018 6475 04 - 09 - 2018 6350 -1,96 

6 17 - 10 - 2018 6000 19 - 11 - 2018 5775 -3,89 

Total Return L/R % 15,32 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham INDF periode 2018 sebesar 15,32% 
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Gambar IV.XXXVI 

Chart INDF (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham INDF terdapat 4 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXIII 

Transaksi beli dan jual INDF (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 11 - 05 - 2018  6500 06 - 06 - 2018 6975 6,81 

2 31 - 07 – 2018 6350    

3 14 - 09 – 2018 6175    

4 16 - 10- 2018 5650    

 Average 6058,33 11 - 12 - 2018 6575 7,85 

Total Return L/R % 14,66 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

INDF periode 2018 sebesar 14,66% 
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l. PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) 

Gambar IV.XXXVII 

Chart KLBF (Moving Average (MA))   

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

KLBF terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXIV 

Transaksi beli dan jual KLBF (Moving Average (MA))   

PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 06 - 04 - 2018  1545 26 - 04 - 2018 1470 -5,10 

2 07 - 06 - 2018 1465 27 - 06 - 2018 1240 -18,14 

3 16 - 07 - 2018 1310 14 - 08 - 2018 1220 -7,37 

4 31 - 08 - 2018 1345 06 - 09 - 2018 1215 -10,69 

5 27 - 09 - 2018 1355 15 - 10 - 2018 1285 -5,44 

6 25 - 10 - 2018 1315 14 - 12 - 2018 1490 11,74 

Total Return L/R % -35 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

KLBF periode 2018 sebesar -35% 
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Gambar IV.XXXVIII 

Chart KLBF (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham KLBF terdapat 7 sinyal beli dan 7 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXV 

Transaksi beli dan jual KLBF (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 29 - 03 - 2018  1500 24 - 04 - 2018 1465 -2,38 

2 28- 05 – 2018 1405 21 - 06 - 2018 1250 -12,4 

3 06 - 07 – 2018 1250 08 - 08 - 2018 1290 3,10 

4 23 - 08 – 2018 1325 05 - 09 - 2018 1210 -9,50 

5 20 - 09 – 2018 1260 08 - 10 - 2018 1290 2,32 

6 17 - 10 – 2018 1360 24 - 10 - 2018 1280 -6,20 

7 30 - 10 – 2018 1350 10 - 12 - 2018 1580 14,55 

Total Return L/R % -10,51 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham KLBF periode 2018 sebesar -10,51% 
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Gambar IV.XXXIX 

Chart KLBF (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham KLBF terdapat 4 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXVI 

Transaksi beli dan jual KLBF (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 19 - 02 - 2018  1635    

2 27 - 03 – 2018 1440    

  Average 1537,5 18 - 04 - 2018 1555 1,12 

3 22 - 05 – 2018 1320    

4 29 - 06 – 2018 1220    

 Average 1270 04 - 10 - 2018 1300 2,30 

Total Return L/R % 3,42 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

KLBF periode 2018 sebesar 3,42% 
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m. PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 

Gambar IV.XXXX 

Chart LPKR (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

LPKR terdapat 3 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXVII 

Transaksi beli dan jual LPKR (Moving Average (MA)) 

PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 17 - 01 - 2018  410 14 - 02 - 2018 413 0,72 

2 11 - 07 - 2018 311 03 - 08 - 2018 290 -7,24 

3 20 - 09 - 2018 286 01 - 10 - 2018 268 -6,71 

Total Return L/R % -13,23 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

LPKR periode 2018 sebesar -13,23% 
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Gambar IV.XXXXI 

Chart LPKR (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham LPKR terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

 Tabel IV.XXXVIII 

Transaksi beli dan jual LPKR (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 03 - 01 - 2018  383 08 - 02 - 2018 413 7,26 

2 28 - 05 - 2018 309 21 - 06 - 2018 267 -15,73 

3 04 - 07 - 2018 276 31 - 07 - 2018 290 4,82 

4 12 - 09 - 2018 276 25 - 09 - 2018 260 -6,15 

Total Return L/R % -9,8 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa indikator MACD, total return yang 

didapatkan pada saham LPKR periode 2018 sebesar -9,8% 
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Gambar IV.XXXXII 

Chart LPKR (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham LPKR terdapat 3 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXIX 

Transaksi beli dan jual LPKR (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 10 - 01 - 2018  395 30 - 01 - 2018 440 10,22 

2 28 - 05 - 2018 309    

3 04- 07 – 2018 276    

 Average 292,5 26 - 07 - 2018 311 5,93 

Total Return L/R % 16,15 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

LPKR periode 2018 sebesar 16,15% 

n. PT. Matahari Department Store Tbk (LPPF) 
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Gambar IV.XXXXIII 

Chart LPPF (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

LPPF terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXX 

Transaksi beli dan jual LPPF (Moving Average (MA)) 

PT. Matahari Department Store Tbk (LPPF) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 08 - 03 - 2018  10.500 29 - 03 - 2018 10.950 4,10 

2 04 - 06 - 2018 9.000 21 - 06 - 2018 8.575 -4,95 

3 26 - 07 - 2018 9.550 07 - 08 - 2018 6.250 -52,8 

4 30 - 08 - 2018 7.500 14 - 09 - 2018 6.475 -15,83 

5 01 - 10 - 2018 6.850 11 - 10 - 2018 6.000 -14,16 

Total Return L/R % -83,64 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

LPPF periode 2018 sebesar -83,64% 
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Gambar IV.XXXXIV 

Chart LPPF (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham LPPF terdapat 9 sinyal beli dan 9 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXI 

Transaksi beli dan jual LPPF (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Matahari Department Store Tbk (LPPF) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 04 - 01 - 2018  11.079 12 - 01 - 2018 11.375 2,60 

2 24 - 01 - 2018 11.225 02 - 02 - 2018 10.850 -3,45 

3 19 - 02 - 2018 11.100 22 - 02 - 2018 10.225 -8,55 

4 01 - 03 - 2018 11.250 23 - 03 - 2018 11.800 4,66 

5 24 - 05 - 2018  9.400 22 - 06 - 2018  8.450 -11,24 

6 28 - 06 - 2018 8.575 12 - 07 - 2018 8.175 -4,89 

7 19 - 07 - 2018 8.400 01 - 08 - 2018 7.950 -5,66 

8 21 - 08 – 2018 7.050 10 - 10 - 2018 6.525 -8,04 

9 07 - 11 - 2018  4.730 28 - 12 - 2018  5.600 15,53 

Total Return L/R % -19,04 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham LPPF periode 2018 sebesar -19,04% 
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Gambar IV.XXXXV 

Chart LPPF (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham LPPF terdapat 5 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXII 

Transaksi beli dan jual LPPF (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Matahari Department Store Tbk (LPPF) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 22 - 05 - 2018  8950    

2 29 - 06 - 2018 8800    

  Average 8875 30 - 07 - 2018 9500 6,57 

3 21 - 08 - 2018 7050    

4 21 - 09 - 2018 6675    

5 08 - 11 - 2018 5200    

  Average 6308,33 21 - 12 - 2018 5825 -8,29 

Total Return L/R % -1,72 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

LPPF periode 2018 sebesar -1,72% 
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o. PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) (PGAS) 

Gambar IV.XXXXVI 

Chart PGAS (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

PGAS terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXIII 

Transaksi beli dan jual PGAS (Moving Average (MA)) 

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) (PGAS) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 22 - 02 - 2018  2660 12 - 03 - 2018 2520 -5,55 

2 06 - 04 - 2018 2360 18 - 04 - 2018 2170 -8,75 

3 28 - 05 - 2018 2230 28 - 06 - 2018 1820 -22,52 

4 26 - 07 - 2018 1680 21 - 09 - 2018 2030 17,24 

5 25 - 09 - 2018 2070 01 - 11 - 2018 2170 4,60 

Total Return L/R % -14,98 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

PGAS periode 2018 sebesar -14,98% 
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Gambar IV.XXXXVII 

Chart PGAS (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham PGAS terdapat 7 sinyal beli dan 7 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXIV 

Transaksi beli dan jual PGAS (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) (PGAS) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 16 - 01 - 2018  1880 02 - 02 - 2018 2460 23,57 

2 20 - 02 - 2018 2630 23 - 02 - 2018 2610 -0,76 

3 04 - 04 - 2018 2310 16 - 04 - 2018 2280 -1,31 

4 18 - 05 - 2018 1980 22 - 06 - 2018 2030 2,46 

5 17 - 07 - 2018 1725 05 - 09 - 2018 1885 8,48 

6 27 - 09 - 2018 2180 09 - 10 - 2018 2120 -2,83 

7 19 - 10 - 2018 2270 25 - 10 - 2018 2250 -0,88 

Total Return L/R % 28,73 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada saham 

PGAS periode 2018 sebesar 28,73% 
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Gambar IV.XXXXVIII 

Chart PGAS (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham PGAS terdapat 3 sinyal beli dan 1 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXV 

Transaksi beli dan jual PGAS (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) (PGAS) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 03 - 2018  2430    

2 09 - 05 – 2018 1930    

3 12- 07 – 2018 1620    

  Average 1993,33 13 - 08 - 2018 1805 -10,43 

Total Return L/R % -10,43 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

PGAS periode 2018 sebesar -10,43% 
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p. PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk (Persero) (PTBA) 

Gambar IV.XXXXIX 

Chart PTBA (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

PTBA terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXVI 

Transaksi beli dan jual PTBA (Moving Average (MA)) 

PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 02 - 2018  3240 06 - 03 - 2018 3050 -6,22 

2 02 - 04 - 2018 3060 02 - 05 - 2018 3430 10,78 

3 14 - 05 - 2018 3560 06 - 07 - 2018 3950 9,87 

4 16 - 07 - 2018 4240 21 - 08 - 2018 4120 -2,91 

5 24 - 09 - 2018 4120 23 - 10 - 2018 4510 8,64 

6 13 - 11 - 2018 4650 28 - 11 - 2018 3990 -16,54 

Total Return L/R % 3,62 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

PTBA periode 2018 sebesar 3,62% 
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Gambar IV.L  

Chart PTBA (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham PTBA terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXVII 

Transaksi beli dan jual PTBA (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 27 - 03 - 2018  2950 24 - 04 - 2018 3330 11,41 

2 09 - 05 – 2018 3430 27 - 06 - 2018 4040 15,09 

3 13 - 07 – 2018 4170 14 - 08 - 2018 4160 -0,24 

4 17 - 09 – 2018 3930 15 - 10 - 2018 4440 11,48 

5 08 - 11 – 2018 4470 22 - 11 - 2018 4220 -5,92 

Total Return L/R % 31,82 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham PTBA periode 2018 sebesar 31,82% 
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Gambar IV.LI  

Chart PTBA (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham PTBA terdapat 3 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXVIII 

Transaksi beli dan jual PTBA (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk  (PTBA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 13 - 02 - 2018  3270    

2 19 - 03 – 2018 2840    

 Average 3055 19 - 04 - 2018 3280 6,85 

3 12 - 09 – 2018 3940 10 - 10 - 2018 4540 13,21 

Total Return L/R % 20,06 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

PTBA periode 2018 sebesar 20,06% 
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q. PT. PP (Persero) Tbk (PTPP) 

Gambar IV.LII 

Chart PTPP (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

PTPP terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.XXXXIX 

Transaksi beli dan jual PTPP (Moving Average (MA)) 

PT. PP (Persero) Tbk (PTPP) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 02 - 2018  3120 07 - 03 - 2018 2950 -5,76 

2 12 - 04 - 2018 2800 26 - 04 - 2018 2430 -15,22 

3 23 - 05 - 2018 2600 20 - 06 - 2018 2450 -6,12 

4 19 - 07 - 2018 2180 03 - 08 - 2018 1985 -9,82 

5 04 -10 - 2018 1570 19 - 10 - 2018 1570 0 

6 15 -11 - 2018 1505 28 - 12 - 2018 1805 16,62 

Total Return L/R % -20,3 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

PTPP periode 2018 sebesar -20,3% 



109 

 

 

 

Gambar IV.LIII 

Chart PTPP (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham PTPP terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut:` 

Tabel IV.L 

Transaksi beli dan jual PTPP (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. PP (Persero) Tbk (PTPP) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 05 - 04 - 2018  2760 25 - 04 - 2018 2650 -4,15 

2 17 - 05 - 2018 2340 21 - 06 - 2018 2320 -0,86 

3 10 - 07 - 2018 2200 03 - 08 - 2018 1950 -12,82 

4 28 - 08 - 2018 1880 05 - 09 - 2018 1665 -12,91 

5 25 - 09 - 2018 1525 25 - 10 - 2018 1445 -5,53 

6 07 - 11 - 2018 1540 09 - 12 - 2018 1960 21,48 

Total Return L/R % -14,79 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham PTPP periode 2018 sebesar -14.79% 
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Gambar IV.LIV 

Chart PTPP (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham PTPP terdapat 6 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LI 

Transaksi beli dan jual PTPP (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. PP (Persero) Tbk (PTPP) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 12 - 03 - 2018  3030    

2 17 - 05 – 2018 2340    

 Average 2685 20 - 06 - 2018 2450 -9,59 

3 09 - 07 – 2018 2180    

4 24 - 08 - 2018  1875    

5 26 - 09 – 2018 1525    

6 07 - 11 – 2018 1540    

  Average 1780 14 - 12 - 2018 1995 10,77 

Total Return L/R % 1,18 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

PTPP periode 2018 sebesar 1,18% 
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r. PT. Surya Citra Media Tbk (SCMA) 

Gambar IV.LV 

Chart SCMA (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

SCMA terdapat 6 sinyal beli dan 6 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LII 

Transaksi beli dan jual SCMA (Moving Average (MA)) 

PT. Surya Citra Media Tbk (SCMA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 24 - 10 - 2018  2530 23 - 02 - 2018 2620 3,43 

2 06 - 03 - 2018 2670 27 - 03 - 2018 2660 -0,37 

3 07 - 06 - 2018 2390 26 - 06 - 2018 2190 -9,13 

4 18 - 07 - 2018 2190 27 - 07 - 2018 2040 -7,35 

5 31 - 08 - 2018 2100 13 - 09 - 2018 1810 -16,02 

6 14 - 11 - 2018 1820 27 - 12 - 2018 1860 2,15 

Total Return L/R % -27,29 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

SCMA periode 2018 sebesar -27,29% 
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Gambar IV.LVI 

Chart SCMA (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham SCMA terdapat 9 sinyal beli dan 9 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LIII 

Transaksi beli dan jual SCMA (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Surya Citra Media Tbk (SCMA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 01 - 2018  2520 13 - 02 - 2018 2730 7,69 

2 13 - 03 - 2018 2880 20 - 03 - 2018 2720 -5,88 

3 25 - 05 - 2018 2320 21 - 06 - 2018 2220 -4,50 

4 10 - 07 - 2018 2220 25 - 07 - 2018 2010 -10,44 

5 03 - 08 - 2018  2020 13 - 08 - 2018  1955 -3,32 

6 23 - 08 - 2018 2020 06 - 09 - 2018 1950 -3,58 

7 27 - 09 - 2018 1860 04 - 10 - 2018 1730 -7,51 

8 12 - 10 - 2018 1775 12 - 10 - 2018 1685 -5,34 

9 23 - 10 - 2018  1610 05 - 11 - 2018  1925 16,36 

Total Return L/R % -16,52 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham SCMA periode 2018 sebesar -16,52% 
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Gambar IV.LVII 

Chart SCMA (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham SCMA terdapat 3 sinyal beli dan 1 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LIV 

Transaksi beli dan jual SCMA (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Surya Citra Media Tbk (SCMA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 07 - 03 - 2018  2450    

2 09 - 07 – 2018 2100    

3 06 - 08 – 2018 2100    

  Average 2216,66 23 - 11 - 2018 1835 -20,79 

Total Return L/R % -20,79 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

SCMA periode 2018 sebesar -20,79% 
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s. PT.Semen Indonesia Tbk (SMGR)  

Gambar IV.LVIII 

Chart SMGR (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

SMGR terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LV 

Transaksi beli dan jual SMGR (Moving Average (MA)) 

PT.Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 22 - 02 - 2018  11.750 09 - 03 - 2018 10.550 -11,37 

2 09 - 04 – 2018 10.325 19 - 04 - 2018 10.000 -3,25 

3 20 - 07 – 2018 7.225 17 - 09 - 2018 8.800 17,89 

4 27 - 09 – 2018 9150 12 - 10 - 2018 8900 -2,80 

5 02 - 11 – 2018 9725 19 - 12 - 2018 11.375 14,50 

Total Return L/R % 14,97 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

SMGR periode 2018 sebesar 14,97% 
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Gambar IV.LIX 

Chart SMGR (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham SMGR terdapat 8 sinyal beli dan 8 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LVI 

Transaksi beli dan jual SMGR (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT.Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 25 - 01 - 2018  11.100 30 - 01 - 2018 10.900 -1,83 

2 29 - 02 - 2018 11.700 01 - 03 - 2018 11.050 -5,88 

3 02 - 04 - 2018 10.625 12 - 04 - 2018 10.200 -4,16 

4 25 - 05 - 2018 8.775 21 - 06 - 2018 7.775 -12,86 

5 10 - 07 - 2018  7.575 14 - 08 - 2018  7.600 0,32 

6 23 - 08 - 2018 9.075 06 - 09 - 2018 8.875 -2,25 

7 27 - 09 - 2018 9.425 02 - 10 - 2018 9.150 -3,00 

8 02 - 11 - 2018 9.725 10 - 12 - 2018 11.875 18,10 

Total Return L/R % -11,56 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham SMGR periode 2018 sebesar -11,56% 
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Gambar IV.LX 

Chart SMGR (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham SMGR terdapat 4 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LVII 

Transaksi beli dan jual SMGR (Relative Strength Index (RSI)) 

PT.Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26- 03 - 2018  9850    

2 30 - 04 – 2018 9650    

3 10 - 07 – 2018 7575    

  Average 9025 09 - 08 - 2018 8325 -8,40 

4 30 - 10 – 2018 8650 27 - 11 - 2018 11.250 23,11 

Total Return L/R % 14,71 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

SMGR periode 2018 sebesar 14,71% 
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t. PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

Gambar IV.LXI 

Chart SMRA (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

SMRA terdapat 3 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LVIII 

Transaksi beli dan jual SMRA (Moving Average (MA)) 

PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 12 - 04 - 2018  995 03 - 05 - 2018 890 -11,79 

2 31 - 05 - 2018 985 02 - 07 - 2018 850 -15,88 

3 26 - 10 - 2018 605 27 - 12 - 2018 790 23,41 

Total Return L/R % -4,26 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

SMRA periode 2018 sebesar -4,26% 
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Gambar IV.LXII 

Chart SMRA (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham SMRA terdapat 6 sinyal beli dan 6 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LIX 

Transaksi beli dan jual SMRA (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 03 - 04 - 2018  900 26 - 04 - 2018 905 0,55 

2 24 - 05 - 2018 895 29 - 06 - 2018 905 1,10 

3 27 - 08 - 2018 690 05 - 09 - 2018 615 -12,19 

4 10 - 09 - 2018 640 25 - 09 - 2018 595 -7,56 

5 28 - 09 - 2018 655 05 - 10 - 2018 555 -18,01 

6 10 - 10 - 2018 610 17 - 12 - 2018 835 26,94 

Total Return L/R % -9,17 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada saham 

SMRA periode 2018 sebesar -9,17% 
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Gambar IV.LXIII 

Chart SMRA (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham SMRA terdapat 4 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LX 

Transaksi beli dan jual SMRA (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 23 - 03 - 2018  915 24 - 04 - 2018 975 6,15 

2 24 - 05 - 2018 895 20 - 06 - 2018 995 10,05 

3 23 - 07 - 2018 785    

4 27 - 08 - 2018 690    

 Average 737,5 11 – 12 - 2018 820 10,06 

Total Return L/R % 26,26 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

SMRA periode 2018 sebesar 26,26% 
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u. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 

Gambar IV.LXIV 

Chart TLKM (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

TLKM terdapat 5 sinyal beli dan 5 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LXI 

Transaksi beli dan jual TLKM (Moving Average (MA)) 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 21 - 02 - 2018  4.070 16 - 03 - 2018 3.820 -6,55 

2 12 - 04 – 2018 3.750 09 - 05 - 2018 3.700 -1,35 

3 06 - 06 – 2018 3.790 30 - 07 - 2018 3.910 3,06 

4 05 - 09 – 2018 3.270 14 - 09 - 2018 3.590 8,91 

5 20 - 09 – 2018 3.600 30 - 11 - 2018 3.680 2,17 

Total Return L/R % 6,24 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

TLKM periode 2018 sebesar 6,24% 
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Gambar IV.LXV 

Chart TLKM (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham TLKM terdapat 5 sinyal beli dan 5 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXII 

Transaksi beli dan jual TLKM (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 13 - 02 - 2018  4.040 15 - 03 - 2018 3.930 -2,79 

2 06 - 04 - 2018 3.650 08 - 05 - 2018 3.620 -0,82 

3 25 - 05 - 2018 3.560 25 - 07 - 2018 3.900 8,71 

4 28 - 08 - 2018 3.290 24 - 10 - 2018 3.800 13,42 

5 31 - 10 - 2018 3.850 13 - 11 - 2018 3.920 1,78 

Total Return L/R % 20,3 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham TLKM periode 2018 sebesar 20,3% 
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Gambar IV.LXVI 

Chart TLKM (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham TLKM terdapat 3 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXIII 

Transaksi beli dan jual TLKM (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 26 - 01 - 2018  4150    

2 05 - 04 – 2018 3600    

  Average 3875 16 - 07 - 2018 3940 1,64 

3 21 - 08 – 2018 3390 14 - 11 - 2018 3750 9,6 

Total Return L/R % 11,24 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

TLKM periode 2018 sebesar 11,24% 
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v. PT. Chandra Adri Petrochemical Tbk (TPIA) 

Gambar IV.LXVII 

Chart TPIA (Moving Average (MA)) 

  
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

TPIA terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LXIV 

Transaksi beli dan jual TPIA (Moving Average (MA)) 

PT. Chandra Adri Petrochemical Tbk (TPIA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 25 - 02 - 2018  6475 19 - 02 - 2018 6400 -1,17 

2 26 - 03 - 2018 6150 07 - 05 - 2018 6175 0,40 

3 08 - 08 - 2018 5100 24 - 08 - 2018 5050 -0,99 

4 31 - 08 - 2018 5500 14 - 09 - 2018 4900 -12,24 

Total Return L/R % -14 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

TPIA periode 2018 sebesar -14% 
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Gambar IV.LXVIII 

Chart TPIA (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham TPIA terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal 

jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXV 

Transaksi beli dan jual TPIA (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Chandra Adri Petrochemical Tbk (TPIA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 25 - 01 - 2018  6475 07 - 02 - 2018 5925 -9,28 

2 21 - 03 - 2018 6050 26 - 04 - 2018 6225 2,81 

3 28 - 06 - 2018 5300 17 - 07 - 2018 5250 -0,95 

4 25 - 07 - 2018 5100 05 - 09 - 2018 4950 -3,03 

Total Return L/R % 10,45 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham TPIA periode 2018 sebesar 10,45% 



125 

 

 

 

Gambar IV.LXIX 

Chart TPIA (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham TPIA terdapat 3 sinyal beli dan 1 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

  Tabel IV.LXVI 

Transaksi beli dan jual TPIA (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Chandra Adri Petrochemical Tbk (TPIA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 09 - 03 - 2018  5950    

2 20 - 07 – 2018 4940    

3 24 - 10 – 2018 4610    

  Average 5166 13 - 11 - 2018 4750 -8,75 

Total Return L/R % -8,75  

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

TPIA periode 2018 sebesar -8,75% 
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w. PT. United Tractors Tbk (UNTR) 

Gambar IV.LXX 

Chart UNTR (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

UNTR terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LXVII 

Transaksi beli dan jual UNTR (Moving Average (MA)) 

PT. United Tractors Tbk (UNTR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 10 - 04 - 2018  35650 07 - 05 - 2018 32800 -8,68 

2 22 - 05 - 2018 35975 20 - 06 - 2018 33500 -7,38 

3 16 - 07 - 2018 33300 21 - 08 - 2018 34675 3,96 

4 29 - 10 - 2018 32500 26 - 11 - 2018 30675 -5,94 

Total Return L/R % -18,04 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

UNTR periode 2018 sebesar -18,04% 
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Gambar IV.LXXI 

Chart UNTR (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham UNTR terdapat 6 sinyal beli dan 6 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXVIII 

Transaksi beli dan jual UNTR (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. United Tractors Tbk (UNTR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 04 - 04 - 2018  32000 27 - 04 - 2018 34350 6,84 

2 16 - 05 – 2018 34700 06 - 06 - 2018 35475 2,18 

3 06 - 07 – 2018 33575 14 - 08 - 2018 34050 1,39 

4 28 - 09 – 2018 33000 11 - 10 - 2018 31400 -5,09 

5 17 - 12 - 2018 32000 21 - 11 - 2018 31950 -0,15 

6 14 - 12 - 2018 29425 26 - 12 - 2018 27150 -8,37 

Total Return L/R % -3,2 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham UNTR periode 2018 sebesar -3,2% 
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Gambar IV.LXXII 

Chart UNTR (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham UNTR terdapat 3 sinyal beli dan 2 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXIX 

Transaksi beli dan jual UNTR (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. United Tractors Tbk (UNTR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 06 - 04 - 2018  32.200 26 - 04 – 2018 34.975 7,93 

2 11 - 05 - 2018 35.375    

3 02 - 07 - 2018 32.400    

 Average 33887,5 13 - 08 – 2018 34.500 1,77 

Total Return L/R % 9,7 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

UNTR periode 2018 sebesar 9,7% 
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x. PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

Gambar IV.LXXIII 

Chart UNVR (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

UNVR terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LXX 

Transaksi beli dan jual UNVR (Moving Average (MA)) 

PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 06 - 04 - 2018  10150 23 - 04 - 2018 10150 0 

2 08 - 05 - 2018 9400 15 - 05 - 2018 9475 0,79 

3 29 - 06 - 2018 9200 18 - 07 - 2018 9150 -0,54 

4 24 - 08 - 2018 8600 02 - 10 - 2018 9150 6,01 

Total Return L/R % 6,26 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

UNVR periode 2018 sebesar 6,26% 
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Gambar IV.LXXIV 

Chart UNVR (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham UNVR terdapat 6 sinyal beli dan 6 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXI 

Transaksi beli dan jual UNVR (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 23 - 03 - 2018  10175 24 - 04 - 2018 9600 -5,98 

2 09 - 05 - 2018 9875 18 - 05 - 2018 9225 -7,04 

3 23 - 05 - 2018 9275 20 - 06 - 2018 8850 -4,80 

4 29 - 06 - 2018 9200 19 - 07 - 2018 8950 -2,79 

5 02 - 08 - 2018 8975 07 - 08 - 2018 8700 -3,16 

6 23 - 08 - 2018 8650 02 - 10 - 2018 9150 5,46 

Total Return L/R % -18,31 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham UNVR periode 2018 sebesar -18,31% 
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Gambar IV.LXXV 

Chart UNVR (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham UNVR terdapat 3 sinyal beli dan 1 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXII 

Transaksi beli dan jual UNVR (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 27 - 03 - 2018  10.000    

2 07 - 05 - 2018 9575    

3 01 - 08 - 2018 8925    

  Average 9500 28 - 09 - 2018 9425 -0,79 

Total Return L/R % -0,79 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

UNVR periode 2018 sebesar -0,79% 

y. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 
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Gambar IV.LXXVI 

Chart WIKA (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

WIKA terdapat 3 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXIII 

Transaksi beli dan jual WIKA (Moving Average (MA)) 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 12 - 04 - 2018  1700 20 - 04 - 2018 1690 -0,59 

2 23 - 05 - 2018 1630 21 - 06 - 2018 1455 -12,02 

3 18 - 07 - 2018 1495 27 - 08 - 2018 1590 5,97 

Total Return L/R % -6,64 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

WIKA periode 2018 sebesar -6,64% 
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Gambar IV.LXXVII 

Chart WIKA (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham WIKA terdapat 5 sinyal beli dan 5 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXIV 

Transaksi beli dan jual WIKA (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 03 - 04 - 2018  1690 25 - 04 - 2018 1640 -3,04 

2 16 - 05 - 2018 1465 20 - 06 - 2018 1545 5,17 

3 11 - 07 - 2018 1340 16 - 08 - 2018 1540 12,98 

4 01 - 10 - 2018 1450 05 - 10 - 2018 1350 -7,40 

5 05 - 11 - 2018 1190 27 - 12 - 2018 1670 28,74 

Total Return L/R % 51,25 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham WIKA periode 2018 sebesar 51,25% 
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Gambar IV.LXXVIII 

Chart WIKA (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham WIKA terdapat 5 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXV 

Transaksi beli dan jual WIKA (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 02 - 04 - 2018  1710    

2 16 - 05 - 2018 1465    

  Averrage 1587,5 07 - 06 - 2018 1645 3,49 

3 11 - 07 - 2018 1340    

4 01 - 10 - 2018 1450    

5 02 - 11 - 2018 1165    

  Average 1318,33 28 - 11 - 2018 1400 5,83 

Total Return L/R % 9,32 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

WIKA periode 2018 sebesar 9,32% 
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z. PT. Waskita Beton (Persero) Tbk (WSBP) 

Gambar IV.LXXIX 

Chart WSBP (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

WSBP terdapat 4 sinyal beli dan 4 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXVI 

Transaksi beli dan jual WSBP (Moving Average (MA)) 

PT. Waskita Beton (Persero) Tbk (WSBP) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 12 - 05 - 2018  480 07 - 03 - 2018 438 -9,58 

2 09 - 04 - 2018 440 24 - 04 - 2018 422 -4,28 

3 28 - 05 - 2018 404 27 - 06 - 2018 366 -10,38 

4 18 - 07 - 2018 388 20 - 08 - 2018 394 1,52 

Total Return L/R % -22,72 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

WSBP periode 2018 sebesar -22,72% 
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Gambar IV.LXXX 

Chart WSBP (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham WSBP terdapat 4 sinyal beli dan 4 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXVII 

Transaksi beli dan jual WSBP (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Waskita Beton (Persero) Tbk (WSBP) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 03 - 04 - 2018  418 18 - 04 - 2018 414 -0,96 

2 17 - 05 - 2018 392 25 - 06 - 2018 384 -2,08 

3 11 - 07 - 2018 370 13 - 08 - 2018 396 6,56 

4  25 - 09 - 2018 354 15 - 10 - 2018 340 -4,11 

Total Return L/R % -1,31 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham WSBP periode 2018 sebesar -1,31% 
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Gambar IV.LXXXI 

Chart WSBP (Relative Strength Index (RSI)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham WSBP terdapat 5 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXVIII 

Transaksi beli dan jual WSBP (Relative Strength Index (RSI)) 

PT. Waskita Beton (Persero) Tbk (WSBP) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 21 - 03 - 2018  438    

2 17 - 05 - 2018 392    

  Average 415 08 - 06 - 2018 408 -1,71 

3 12 - 07 - 2018 378 03 - 08 - 2018 410 7,80 

4 26 - 09 - 2018 356    

5 07 - 11 - 2018 338    

  Average 347 04 - 12 - 2018 358 3,07 

Total Return L/R % 9,16 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

WSBP periode 2018 sebesar 9,16% 
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aa. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

Gambar IV.LXXXII 

Chart WSKT (Moving Average (MA)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average (MA) pada saham 

WSKT terdapat 3 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 yakni 

sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXIX 

Transaksi beli dan jual WSKT (Moving Average (MA)) 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 24 - 05 - 2018  2320 27 - 06 - 2018 2020 -14,85 

2 19 - 07 – 2018 2000 15 - 08 - 2018 1870 -6,95 

3 13 - 11 – 2018 1515 28 - 12 - 2018 1680 9,82 

Total Return L/R % -11.98 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MA, total return yang didapatkan pada saham 

WSKT periode 2018 sebesar -11,98% 
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Gambar IV.LXXXIII 

Chart WSKT (Moving Average Convergence Divergence (MACD)) 

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) pada saham WSKT terdapat 5 sinyal beli dan 5 

sinyal jual pada tahun 2018 yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXX 

Transaksi beli dan jual WSKT (Moving Average Convergence 

Divergence (MACD)) 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

No 
Buy Sell Return 

L/R % Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 05- 04 - 2018  2590 16 - 04 - 2018 2410 -7,46 

2 17 - 05 - 2018 2140 21 - 06 - 2018 2130 -0,46 

3 16 - 07 - 2018 1845 13 - 08 - 2018 1965 6,10 

4 25 - 09 - 2018 1705 09 - 10 - 2018 1640 -3,96 

5 02 - 11 - 2018 1505 20 - 12 - 2018 1680 10,41 

Total Return L/R % 4,63 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa MACD, total return yang didapatkan pada 

saham WSKT periode 2018 sebesar 4,63% 
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Gambar IV.LXXXIV 

Chart WSKT (Relative Strength Index (RSI))  

 
Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan pada indikator Relative Strength Index (RSI) pada 

saham WSKT terdapat 5 sinyal beli dan 3 sinyal jual pada tahun 2018 

yakni sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXXI 

Transaksi beli dan jual WSKT (Relative Strength Index (RSI))  

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

No 

Buy Sell 
Return 

L/R % 
Tanggal Harga Tanggal Harga 

1 21 - 03 - 2018  2710    

2 17 - 05 - 2018 2140    

  Average 2425 08 - 06 - 2018 2350 -3,19 

3 17 - 07 - 2018 2030 06 - 08 - 2018 2180 6,88 

4 21 - 09 - 2018 1735    

5 22 - 10 - 2018 1540    

  Average 1635,5 21 - 12 - 2018 1750 6,54 

Total Return L/R % 10,23 

Sumber: Data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021. 

Berdasarkan Analisa RSI, total return yang didapatkan pada saham 

WSKT periode 2018 sebesar 10,23% 
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3. Perbedaan Tingkat Return Yang Dihasilkan Dari Masing-Masing 

Indikator MA, MACD Dan RSI Terhadap Saham Yang Terdaftar 

Dalam Jakarta Islamic Index (JII) 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat terlihat adanya perbedaan dari 

masing-masing indikator teknikal baik dari jumlah transaksi serta return yang 

dihasilkan oleh masing-masing indikator. 

Dalam kurun waktu tahun 2018 dapat diketahui jumlah sinyal transaksi 

beli dan jual masing-masing indikator seperti data di atas sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXXII 

Sinyal beli dan jual Indikator MA, MACD dan RSI 

No Emiten MA MACD RSI 

1 ADRO 8 8 5 

2 AKRA 10 14 9 

3 ANTM 8 12 10 

4 ASII 12 14 7 

5 BRPT 10 14 7 

6 BSDE 10 16 8 

7 CTRA 10 12 9 

8 EXCL 10 14 3 

9 ICBP 12 12 2 

10 INCO 10 12 8 

11 INDF 8 12 6 

12 KLBF 12 14 6 

13 LPKR 6 8 5 

14 LPPF 10 18 7 

15 PGAS 10 14 4 

16 PTBA 12 10 5 

17 PTPP 12 12 8 

18 SCMA 12 18 4 

19 SMGR 10 16 6 

20 SMRA 6 12 7 

21 TLKM 10 10 5 
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22 TPIA 8 8 4 

23 UNTR 8 12 5 

24 UNVR 8 12 4 

25 WIKA 6 10 8 

26 WSBP 8 8 8 

27 WSKT 6 10 8 

Total keseluruhan Transaksi  

Buy & Sell 
262 332 168 

Rata-rata transaksi 9 12 6 

Sumber: Data diolah, Ali Sulaiman, 2021. 

Dari data tabel IV.LXXXII tersebut menunjukkan bahwa Indikator 

Moving Average Convergence Divergence (MACD) menghasilkan sinyal 

transaksi beli dan jual lebih banyak yakni sebanyak 332 kali dengan rata-rata 

transaksi 12 kali sedangkan indikator Moving Average (MA) dengan jumlah 

sinyal transaksi beli dan jual sebanyak 262 kali dengan rata-rata 9 kali dan 

Relative Strength Index yang menghasilkan sinyal transaksi beli dan jual lebih 

sedikit yakni sebanyak 168 kali dengan rata-rata 6 kali dalam kurun waktu tahun 

2018. 

Adapun tingkat return yang dihasilkan masing masing Indikator teknikal 

pada tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.LXXXIII 

Tingkat return yang dihasilkan Indikator MA, MACD dan RSI 

No Emiten MA MACD RSI 

1 ADRO -43,52 -23,31 8,21 

2 AKRA -46,29 3,14 25,23 

3 ANTM -23,83 27,61 38,2 

4 ASII 2,86 25,1 19,94 

5 BRPT -21,75 21,06 22,31 

6 BSDE -4,71 -5,06 1,95 

7 CTRA 4,6 33,59 28,16 
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8 EXCL -10,12 -11,28 8,2 

9 ICBP -12,49 -5,67 13,05 

10 INCO -18,04 3,32 28,54 

11 INDF -18,99 15,32 14,66 

12 KLBF -35 -10,51 3,42 

13 LPKR -13,23 -9,8 16,15 

14 LPPF -83,64 -19,04 -1,72 

15 PGAS -14,98 28,73 -10,43 

16 PTBA 3,62 31,82 20,06 

17 PTPP -20,3 -14,79 1,18 

18 SCMA -27,29 -16,52 -20,79 

19 SMGR 14,97 -11,56 14,71 

20 SMRA -4,26 -9,17 26,26 

21 TLKM 6,24 20,3 11,24 

22 TPIA -14 10,45 -8,75 

23 UNTR -18,04 -3,2 9,7 

24 UNVR 6,26 -18,31 -0,79 

25 WIKA -6,64 51,25 9,32 

26 WSBP -22,72 -1,31 9,16 

27 WSKT -11,98 4,63 10,23 

Total keseluruhan Return -433,27 116,79 297,35 

Total Rata-rata return -16,05 4,33 11,01 

Sumber: Data diolah, Ali Sulaiman, 2021. 

Dari data diatas masing-masing indikator menghasilkan return yang 

berbeda-beda, Indikator Relative Strength Index (RSI) secara keseluruhan mampu 

menghasilkan return paling besar yakni sebesar 279,35% dengan rata-rata 

11,01%, selanjutnya indikator Moving Average Convergence Divergence 

(MACD) mampu menghasilkan return sebesar 116,79% dengan rata-rata 4,33% , 

sedangkan indikator Moving Average (MA) secara keseluruhan malah 
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menghasilkan return negatif (kerugian) sebesar -433,27% dengan rata-rata -

16,05% 

C. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang telah di kerjakan terhadap indikator 

Moving Average (MA), Moving Average Convergenve Divergence (MACD) dan 

Relative Strength Index (RSI) dalam menghasilkan return (Studi pada Indeks JII 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018). Didapati bahwa kinerja 

dari masing-masing indikator teknikal tentunya berbeda-beda, karena pada 

dasarnya setiap indikator memiliki fungsi yang berbeda pula. Namun, pada 

umumnya pergerakan dari setiap saham juga hampir memiliki kesamaan satu 

sama lain yang dilihat dari pola pergerakan naik dan turunnya pergerakan harga 

pada masing-masing saham tersebut. Maka dari ketiga indikator teknikal tersebut 

untuk mengetahui tingkat ketepatan sinyal beli dan jual akan dilihat dari 

banyaknya sinyal beli maupun jual yang diberikan dari masing-masing indikator. 

 Dari tabel IV.LXXXII Sinyal beli dan jual Indikator MA, MACD dan RSI 

tersebut, dapat dilihat bahwa selama kurun waktu satu tahun, dengan 

menggunakan 27 saham Jakarta Islamic Indeks (JII) diperoleh hasil yang 

berbeda-beda. dimana indikator Moving Avarage Convergence Divergence 

(MACD) menghasilkan sinyal transaksi terbanyak yakni sebanyak 332 kali 

dengan rata-rata transaksi 12 kali dengan tingkat transaksi tertinggi pada saham 

LPPF dan SCMA yang menghasilkan transaksi sebanyak 18 kali, kemudian di 

ikuti indikator Moving Average (MA) dengan jumlah sinyal transaksi beli dan jual 

sebanyak 262 kali dengan rata-rata 9 kali serta tingkat transaksi tertinggi pada 
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saham ASII, ICBP, KLBF, PTBA, PTPP, SCMA yang menghasilkan transaksi 

sebanyak 12 kali dan Relative Strength Index (RSI) yang menghasilkan sinyal 

transaksi beli dan jual lebih sedikit yakni sebanyak 168 kali dengan rata-rata 6 

kali dengan tingkat transaksi tertinggi pada saham ANTM yang menghasilkan 

transaksi sebanyak 10 kali sinyal transaksi selama periode 1 tahun.  

Tabel IV.LXXXIV 

Transaksi Saham ANTM MA, MACD, RSI 

PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk (ANTM) 

No 

MA MACD RSI 

Buy Sell Buy Sell Buy Sell 

Tanggal Tanggal tanggal tanggal Tanggal Tanggal 

1 12 /04/2018 04/05/2018 06/04/2018 25/04/2018 22/3/2018 20/04/2018 

 

Dari salah satu Tabel transaksi saham ANTM diatas dapat terlihat bahwa 

indikator Relative Strength Index (RSI) walaupun tidak terlalu agresif tetapi dapat 

memberikan konfirmasi sinyal beli dan jual yang lebih cepat dibandingkan dengan 

indikator Moving Average (MA) dan Moving Average Convergence Divergence 

(MACD), dari data tersebut pada transaksi pertama dapat terlihat bahwa indikator 

Relative Strength Index (RSI) sudah menunjukkan konfirmasi beli pada tanggal  

22/3/2018 sedangkan Moving Average (MA) baru memberikan sinyal beli pada 

tanggal 12/04/2018 selisih 20 hari dan Moving Average Convergence Divergence 

(MACD) baru memberikah konfirmasi beli tanggal 06/04/2018 selisih 14 hari 

dibandingkan indikator Relative Strength Index (RSI), kemudian untuk sinyal jual 

indikator Relative Strength Index (RSI) sudah memberikan konfirmasi jual pada 

tanggal 20/04/2018 sedangkan Moving Average (MA) baru memberikan sinyal 

jual pada tanggal 04/05/2018 selisih 14 hari dan Moving Average Convergence 
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Divergence (MACD) baru memberikan sinyal jual pada tanggal 25/04/2018 

selisih 5 hari dibandingkan indikator Relative Strength Index (RSI).  

Pada grafik saham ANTM terlihat bahwa sering kali terjadi false signal 

pada indikator Moving Average (MA) dan Moving Average Convergenve 

Divergence (MACD), dimana pada garis Moving Average (MA) dan Moving 

Average Convergenve Divergence (MACD) sering sekali memberikan sinyal beli 

dan jual yang terlambat muncul, maka saat sinyal beli terkonfirmasi harga saham 

sudah melambung tinggi dan saat sinyal jual terkonfirmasi harga saham juga 

sudah menurun tajam melewati batas harga beli saat itu. Sedangkan pada indikator 

Relative Strength Index (RSI) walaupun juga sering memberikan False signal, 

Relative Strength Index (RSI) sering sekali memberikan sinyal beli yang tidak 

diikuti dengan sinyal jual, sehingga titik resistence yang seharusnya menjadi 

posisi jual pada indikator tersebut tidak muncul, maka yang sering terjadi adalah 

muncul beberapa kali konfirmasi sinyal beli terlebih dahulu baru di ikuti sinyal 

jual. Menurut peneliti hal ini bukan berarti tidak bagus justru ini bisa menjadi 

peluang untuk membeli kembali saham tersebut di harga yang lebih murah atau 

biasa disebut Average Saham terbukti pada indikator Relative Strength Index 

(RSI) disaat terjadi false signal masih mampu memberikan return setelah 

beberapa kali average harga saham.  

Maka dari analisa tersebut menunjukkan bahwa dari segi ketepatan sinyal 

beli dan jual indikator Relative Strength Index (RSI) memiliki sinyal ketepatan 

sinyal beli dan jual yang lebih baik dibandingkan dengan Moving Average (MA) 

dan Moving Average Convergenve Divergence (MACD). 
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Pada pembahasan diatas dapat terlihat sebuah sinyal beli dan jual yang 

dihasilkan oleh masing-masing indikator teknikal dari pergerakan harga 27 saham 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), dari sinyal beli dan jual tersebut 

maka akan diperoleh nilai return yang didapat dari selisih harga beli dengan harga 

jual. Dalam hal ini ada 2 jenis return yang diperoleh dalam bertransaksi saham 

yaitu, harga jual lebih tinggi dari harga beli (capital gain) dan harga jual lebih 

rendah dari harga beli (capital loss). 

Dari tabel Tabel IV.LXXXIII, Tingkat return yang dihasilkan Indikator 

(MA), (MACD) dan (RSI), dapat dilihat tingkat return masing-masing indikator 

dari bulan januari 2018 - desember 2018. Dengan menggunakan indikator Moving 

Average (MA) malah menghasilkan return negatif dengan rata-rata -16,05%. dari 

27 perusahaan ada 21 perusahaan yang menghasilkan return negatif dengan 

kerugian tertinggi sebanyak -83,64% pada saham LPPF dan hanya ada 6 

perusahaan yang mampu menghasilkan return positif dengan keuntungan tertinggi 

sebanyak 14,97% pada saham SMGR, Indikator Moving Avarage (MA) akan 

cukup efektif apabila digunakan pada saham-saham yang pergerakan harganya 

sedang berada tren naik yang cukup kuat dengan jangka waktu yang cukup 

panjang seperti pada saham SMGR dari bulan juli hingga desember yang 

mengalami perubahan arah dari downtrend ke arah uptrend. 
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Gambar IV.LXXXV 

Pergerakan Harga Saham SMGR dari fase downtrend ke arah uptrend 

 

 

Pada Indikator Moving Avarage (MA) sebagian besar transaksi  yang 

mengalami kerugian karena saham-saham tersebut pada tahun 2018 sedang berada 

pada trend turun (downtrend) ataupun datar (sideways), sehingga konfirmasi 

sinyal beli dan jual yang terjadi terindikasi terlambat muncul. Serta pada tren 

seperti ini sinyal jual dan beli terjadi begitu cepat yang mengakibatkan tingkat 

perubahan arah pada pergerakan harga saham juga terjadi begitu cepat. Dalam 

kondisi tersebut apabila harga telah di eksekusi dan trend yang sedang 

berlangsung akan cenderung berubah dan berbalik arah dengan cepat sehingga 

mengakibatkan transaksi tersebut kemungkinan akan berhenti pada titik stop loss 

atau berakhir kerugian. 

Sementara tingkat return yang dihasilkan menggunakan indikator Moving 

Average Convergence Divergence (MACD) mampu memberikan tingkat return 

dengan rata-rata 4,33%. Dari 27 perusahaan yang di analisa ada 14 perusahaan 

yang menghasilkan return negatif dengan kerugian tertinggi sebanyak -23,31% 

pada saham ADRO dan ada 13 perusahaan yang mampu menghasilkan return 

positif dengan keuntungan tertinggi sebanyak 51,25% pada saham WIKA.  

Sumber: data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021 
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Tidak terlalu berbeda jauh dengan indikator Moving Average (MA) 

indikator Moving Avarage Convergence Divergence (MACD) ini juga akan cukup 

efektif apabila digunakan pada saham-saham yang pergerakan harganya sedang 

berada dalam tren naik ataupun datar (sideways) dengan kecendrungan naik yang 

cukup kuat dalam jangka waktu yang cukup panjang seperti pada saham WIKA 

tersebut. Pada Indikator Moving Avarage Convergence Divergence (MACD) 

sebagian besar transaksi  yang mengalami kerugian karena saham-saham tersebut 

pada tahun 2018 juga sedang berada pada trend turun (downtrend) ataupun datar 

(sideways). Dalam kondisi saham sideways pergerakan MACD cenderung cukup  

stabil dan memberikan konfirmasi beli dan jual yang relatif sedang sehingga 

masih mampu memberikan return. Pada pergerakan saham WIKA tersebut dari 

awal tahun 2018 harga saham bergerak downtrend hingga bulai mei selanjutnya 

harga bergerak sideways hingga bulan september kemudian memasuki fase 

uptrend pada bulan november hingga desember 2018. 

Gambar IV.LXXXVI 

Pergerakan Saham WIKA dari fase downtrend ke Sideways dan ke Uptrend 

 

 

 

Selanjutnya dari tingkat return yang di hasilkan menggunakan indikator 

indikator Relative Strength Index (RSI) meskipun sinyal transaksi yang dihasilkan 

Sumber: data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021 



150 

 

 

 

tidak sebanyak MA dan MACD, RSI ternyata lebih mampu memberikan tingkat 

return dengan rata-rata 11,01%. terbukti dari 27 perusahaan yang di analisis 

dengan indikator Relative Strength Index (RSI) hanya ada 5 perusahaan yang 

menghasilkan return negatif dengan kerugian tertinggi yakni sebanyak -20,79% 

pada saham SCMA dan 22 perusahaan lainnya mampu menghasilkan return 

positif dengan keuntungan tertinggi sebanyak 38,2% pada saham ANTM. 

Indikator Relative Strength Index (RSI) ini juga akan cukup efektif apabila 

digunakan pada saham-saham yang pergerakan harganya sedang berada dalam 

tren naik ataupun datar (sideways) dengan kecendrungan naik yang cukup kuat 

dalam jangka waktu yang cukup panjang seperti pada saham ANTM. Dimana 

pergerakan saham ANTM pada awal tahun mengalami kenaikan (uptrend) hingga 

bulan februari kemudian memasuki fase sideways hingga bulan oktober dan 

kembali downtrend hingga akhir bulan november selanjutnya masuk kembali ke 

fase uptrend hingga akhir desember seperti gambar dibawah. 

Gambar IV.LXXXVII 

Pergerakan Harga Saham ANTM dari uptrend, sideways, downtrend, uptrend 

 

 

Pada Indikator Relative Strength Index (RSI) sebagian besar transaksi  

yang mengalami kerugian juga karena saham-saham tersebut pada tahun 2018 

Sumber: data diolah dari Chartnexus, Ali Sulaiman, 2021 
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memang kebanyakan saham sedang berada pada trend turun (downtrend) ataupun 

datar (sideways). Akan tetapi Indikator Relative Strength Index (RSI) mampu 

lebih banyak dalam menghasilkan return dibandingkan indikator MA dan MACD. 

Bahkan dalam fase downtrend sekalipun dibeberapa saham indikator RSI masih 

tetap mampu memberikan return positif setelah beberapa kali average harga atau 

melakukan beberapa kali pembelian seperti pada saham ADRO yang mana 

indikator MA dan MACD menghasilkan return negatif RSI justru mampu 

menghasilkan return positif, serta indikator Relative Strength Index (RSI) disaat 

rugi tidak pernah memberikan kerugian yang sangat besar seperti indikator 

Moving Average (MA) dan Moving Average Convergenve Divergence (MACD). 

Dari pembahasan diatas, dapat terlihat adanya perbedaan hasil dari 

masing-masing indikator teknikal yang digunakan, baik itu dari sinyal transaksi 

maupun tingkat return yang dihasilkan. 

Kemudian dari perbedaan tingkat return yang dihasilkan dari ketiga 

indikator diatas seperti pada tabel Tabel IV.LXXXIII Tingkat return yang 

dihasilkan Indikator MA, MACD dan RSI dapat dilihat bahwa indikator Relative 

Strength Index (RSI) secara keseluruhan menghasilkan return tertinggi 

dibandingkan dengan indikator Moving Avarage (MA) dan Moving Average 

Convergence Divergence (MACD) baik dalam kondisi downtrend, sideways 

ataupun uptrend. 

Indikator Relative Strength Index (RSI) walaupun menghasilkan sinyal 

beli dan jual yang relatif sedikit, secara keseluruhan ternyata lebih dominan dalam 

memberikan return, terbukti indikator Relative Strength Index (RSI) mampu 



152 

 

 

 

memberikan return sebanyak 297,35% dengan rata-rata 11,01%. Karena dalam 

hal transaksi, RSI dapat memecahkan masalah apabila terdapat pergerakan harga 

yang tidak menentu, dalam arti pergerakan harga yang terlalu tajam seperti saham 

yang sedang dalam fase downtrend. Dengan demikian dalam kondisi ini investor 

perlu menentukan adanya batas atas dan batas bawah yang konstan agar tidak 

terjadi pembelian saham dengan harga yang terlalu tinggi atau penjualan saham 

pada harga yang terlalu rendah. Sehingga dalam penggunaanya, indikator RSI ini 

digunakan sebagai perbandingan dalam menentukan sinyal transaksi, dimana 

ketika harga telah bergerak naik ataupun turun, apakah masih layak untuk beli 

ataukah harus jual. 

Indikator Moving Average Convergence Divergence (MACD) juga masih 

mampu memberikan return sebanyak 116,79% dengan rata-rata 4,33%. Meskipun 

indikator Moving Average Convergence Divergence (MACD) dari segi sinyal 

transaksi menghasilkan jumlah transaksi terbanyak akan tetapi dalam kondisi 

saham yang sedang downtrend ataupun sideways sinyal transaksi tersebut 

kebanyakan malah menghasilkan return negatif yang berakhir pada kerugian 

dikarenakan pergerakan harga yang tidak menentu. Sehingga investor perlu 

berhati hati dalam menggunakan indikator  Moving Average Convergence 

Divergence (MACD) disaat harga saham sedang downtrend karena dalam fase 

tersebut pergerakan harga saham biasanya akan mengalami kenaikan cukup cepat 

tetapi hanya bersifat sementara dan di ikuti dengan penurunan harga yang cukup 

cepat pula. 
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Kemudian indikator Moving Average (MA) secara keseluruhan justru 

malah menghasilkan return negatif yang cukup tinggi yakni sebanyak -433,27% 

dengan rata-rata -16,05% dari segi sinyal transaksi Moving Average (MA) 

menghasilkan jumlah transaksi sedang berada ditengah tengah antara Moving 

Average Convergence Divergence (MACD) dan Relative Strength Index (RSI), 

Indikator Moving Average (MA) sangat tidak cocok digunakan pada saham yang 

sedang dalam kondisi downtrend ataupun sideways sehingga sinyal transaksi 

tersebut kebanyakan malah menghasilkan return negatif yang berakhir pada 

kerugian, dikarenakan pergerakan harga yang tidak menentu, dimana pada garis 

Moving Avarage (MA) sering sekali memberikan sinyal beli dan jual yang  

diakibatkan pergerakan harga yang dalam posisi downtrend akan tetapi sinyal beli 

dan jual yang diberikan selalu muncul terlambat setelah harga sudah naik dan 

turun cukup tinggi. Jika dalam beberapa periode pergerakan harga masih dalam 

tren turun, tentunya garis rata-rata dari indikator Moving Avarage (MA) ini juga 

akan bergerak turun pula, sesuai dengan pergerakan harga dalam periode tersebut. 

Dalam hal ini dapat dipastikan indikator Moving Average (MA) belum 

memberikan sinyal transaksi. namun, ketika harga sudah mulai membentuk tren 

baru,  rata-rata dari harga penutupan Moving Avarage (MA) tentunya juga akan 

menjadi lebih tinggi dari sebelumnya. Pada posisi inilah ketika harga telah naik 

dan nilainya melebihi atau sama dengan nilai rata-rata dari Moving Avarage 

(MA), barulah indikator tersebut memberikan sinyal transaksi. Inilah yang 

menyebabkan indikator Moving Avarage (MA) kurang akurat jika digunakan pada 

pergerakan harga yang terlalu banyak tingkat perubahan arah dan mengakibatkan 
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keterlambatan dan nantinya akan berdampak kepada terlalu sering indikator 

tersebut dalam waktu yang singkat memberikan sinyal transaksi sehingga akan 

mengurangi tingkat keoptimalan dalam menghasilkan return. 

 


